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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan pra-pertandingan atlet
pencak silat Igsa Sport Silat Club Bontang ditinjau dari dimensi kecemasan kompetitif
dan kelompok usia atlet. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Subjek penelitian berjumlah 36 atlet pencak silat yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 11-14
Juni 2025 melalui kuesioner The Revised Competitive State Anxiety Inventory-2 (CSAI-
2R) versi Bahasa Indonesia yang disebarkan secara daring menggunakan Google Form.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata, persentase, dan
kategori tingkat kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar atlet
berada pada kategori kecemasan sedang (80,6%). Ditinjau dari dimensi kecemasan,
kecemasan somatik memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kecemasan
kognitif, sedangkan kepercayaan diri menunjukkan nilai rata-rata tertinggi dan relatif
stabil. Berdasarkan usia, atlet berusia 19-25 tahun cenderung mengalami tingkat
kecemasan kognitif dan somatik yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecemasan pra-pertandingan merupakan kondisi
yang umum dialami atlet pencak silat dan masih berada dalam batas wajar, namun
diperlukan pengelolaan mental yang tepat untuk mendukung kesiapan dan performa
atlet saat bertanding,.

Kata Kunci: Pencak silat, kecemasan pra-pertandingan, kecemasan kompetitif,
psikologi olahraga.
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Abstract

This study aimed to examine pre-competition anxiety levels among athletes of Igsa
Sport Silat Club Bontang based on competitive anxiety dimensions and age groups. A
descriptive quantitative approach with a survey method was employed. The
participants consisted of 36 pencak silat athletes selected using a total sampling
technique. Data were collected from June 11 to 14, 2025, using the Indonesian version of
the Revised Competitive State Anxiety Inventory-2 (CSAI-2R), which was distributed
online via Google Form. Descriptive statistical analysis was applied, including mean
scores, percentages, and anxiety level categories. The results indicated that most
athletes experienced a moderate level of pre-competition anxiety (80.6%). In terms of
anxiety dimensions, somatic anxiety showed a higher mean score than cognitive anxiety,
while self-confidence demonstrated the highest and most stable mean score. Based on
age groups, athletes aged 19-25 years tended to exhibit higher levels of cognitive and
somatic anxiety compared to other age groups. It can be concluded that pre-competition
anxiety is a common and normal condition among pencak silat athletes; however,
appropriate mental training is essential to optimize athletes’ readiness and performance
in competitions.

Key Words: Pencak silat, pre-competition anxiety, competitive anxiety, sport
psychology

A. Pendahuluan

Pencak silat merupakan olahraga bela diri tradisional Indonesia yang telah berkembang
menjadi cabang olahraga prestasi di tingkat nasional dan internasional, serta telah
dipertandingkan secara resmi dalam berbagai ajang multi-event dunia (Phillips et al., 2016).
Sebagai olahraga kompetitif, pencak silat tidak hanya menuntut penguasaan teknik dan kondisi
fisik yang optimal, tetapi juga memerlukan kesiapan psikologis yang matang agar atlet mampu
menampilkan performa terbaik dalam situasi tekanan tinggi (Slimani et al., 2017). Pembinaan
atlet pencak silat di Indonesia dilakukan secara berjenjang mulai dari usia sekolah hingga level
elit, dengan tujuan mencetak atlet berprestasi yang mampu bersaing pada kejuaraan regional
maupun nasional (Prasetyo et al.,, 2019).

Perkembangan pencak silat sebagai olahraga prestasi menuntut kesiapan fisik dan mental
yang optimal menjelang pertandingan. Penelitian dalam bidang psikologi olahraga
menunjukkan bahwa tekanan mental sering kali dirasakan lebih dominan dibandingkan
tekanan fisik, terutama pada cabang olahraga bela diri yang bersifat duel langsung (Stebbings et
al, 2015). Tekanan tersebut muncul akibat ekspektasi pelatih, dukungan sosial yang tinggi,
serta tuntutan pencapaian hasil maksimal dalam waktu singkat (Nicholls et al., 2016). Salah satu
respons psikologis yang paling umum dialami atlet sebelum bertanding adalah kecemasan pra-
pertandingan, yaitu kondisi emosional negatif yang ditandai oleh perasaan tegang, khawatir,
dan takut terhadap kemungkinan kegagalan (Rice et al., 2016).

Kecemasan pra-pertandingan menjadi fokus utama dalam kajian sport psychology karena
memiliki hubungan langsung dengan penurunan performa, pengambilan keputusan yang
kurang optimal, serta peningkatan kesalahan teknik saat bertanding (Ford et al., 2017). Dalam
konteks olahraga bela diri, kecemasan yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan
respons motorik yang tidak efisien dan hilangnya kontrol strategi bertanding (Slimani et al,
2017). Meskipun demikian, penelitian terkait kecemasan pada atlet pencak silat masih relatif
terbatas, khususnya yang menggunakan pendekatan survei kuantitatif untuk mengukur tingkat
kecemasan secara objektif dan terstruktur (Lengmani & Galeko, 2025).

Secara konseptual, kecemasan dalam olahraga terdiri atas beberapa komponen utama,
yaitu kecemasan kognitif, kecemasan somatik, dan kepercayaan diri (Nogueira et al.,, 2025).
Kecemasan kognitif ditandai oleh munculnya pikiran negatif, keraguan terhadap kemampuan
diri, serta kekhawatiran berlebihan terhadap hasil pertandingan yang dapat mengganggu
konsentrasi dan perencanaan strategi (Grossbard et al, 2009). Sementara itu, kecemasan
somatik berkaitan dengan respons fisiologis seperti peningkatan denyut jantung, ketegangan
otot, keringat berlebih, serta gangguan pernapasan yang sering muncul menjelang atau saat
pertandingan berlangsung (Raglin & Hanin, 2000). Di sisi lain, kepercayaan diri berperan
sebagai faktor protektif yang mampu menekan dampak negatif kecemasan dan meningkatkan
kesiapan mental atlet dalam menghadapi tekanan kompetisi (Beattie et al., 2011).
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Dalam situasi pertandingan pencak silat, gejala kecemasan sering kali tampak melalui
kesalahan teknik yang seharusnya dapat dihindari, seperti gerakan yang tidak presisi,
kehilangan keseimbangan, atau respons motorik yang terlambat (Turner, 2016). Gejala
fisiologis seperti tungkai bergetar, jantung berdebar cepat, serta ketegangan otot yang
berlebihan juga sering muncul pada menit-menit awal pertandingan, yang menunjukkan adanya
aktivasi kecemasan somatik yang tinggi (Gould & Maynard, 2009). Selain itu, emosi yang tidak
terkontrol dapat memperburuk kondisi psikologis atlet dan berdampak langsung pada
penurunan kualitas performa (Laborde et al., 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) aspek
kecemasan yang paling dominan dialami atlet pencak silat, (2) perbandingan tingkat kecemasan
atlet berdasarkan usia dan jenis kelamin, serta (3) rata-rata tingkat kecemasan atlet menjelang
pertandingan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengambilan
kebijakan pembinaan mental atlet pencak silat, serta menjadi acuan dalam pengembangan
program latihan psikologis yang terintegrasi dengan latihan fisik dan teknik.

B. Metodologi

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan tingkat kecemasan atlet pencak silat sebelum pertandingan berdasarkan
data angka yang diperoleh dari instrumen penelitian, tanpa memberikan perlakuan atau
manipulasi terhadap subjek penelitian (Creswell & Creswell, 2018; Putra & Guntoro, 2016).
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan kondisi psikologis atlet secara
objektif dan sistematis.

2. Partisipan
Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet Igsa Sport Silat Club Bontang yang aktif
mengikuti latihan dan kompetisi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling, sehingga seluruh anggota populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian (Arikunto,
2017). Jumlah partisipan sebanyak 36 atlet pencak silat, terdiri dari atlet putra dan putri,
yang seluruhnya memiliki pengalaman mengikuti pertandingan, sehingga dianggap mampu
memberikan gambaran yang representatif mengenai tingkat kecemasan pra-pertandingan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada atlet pencak silat sebelum pertandingan. Pengambilan data
dilaksanakan pada tanggal 11-14 Juni 2025. Kuesioner disebarkan secara daring melalui
Google Form (GForm) dan diisi oleh atlet dengan pendampingan serta arahan dari peneliti
untuk memastikan setiap pernyataan dipahami dengan baik. Penggunaan teknik survei
dinilai efektif untuk mengukur kondisi psikologis atlet dalam waktu yang relatif singkat dan
efisien, khususnya dalam situasi pra-pertandingan (Hanton et al., 2018).

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Revised Competitive State
Anxiety Inventory-2 (CSAI-2R) yang dikembangkan oleh Cox et al. (2003). Instrumen ini
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia serta diuji validitas dan reliabilitasnya oleh
Putra & Guntoro (2022), sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.
CSAI-2R terdiri dari 17 item pernyataan yang mengukur tiga dimensi kecemasan kompetitif,
yaitu kecemasan kognitif, kecemasan somatik, dan kepercayaan diri. Skala yang digunakan
adalah skala Likert empat tingkat, yaitu tidak pernah (1), kadang-kadang (2), sering (3), dan
sangat sering (4). Skor pada item unfavorable dibalik sesuai dengan pedoman penilaian
instrumen.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen CSAI-2R

Dimensi Nomor Item Jumlah Item
Kecemasan Kognitif 2,5,8,11,14 5
Kecemasan Somatik 1,4,6,9,12,15,17 7
Kepercayaan Diri 3,7,10,13, 16 5

Total 17

5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat kecemasan
pra-pertandingan atlet pencak silat. Analisis meliputi perhitungan nilai minimum,
maksimum, mean, standar deviasi, dan persentase pada setiap dimensi CSAI-2R, yaitu
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kecemasan kognitif, kecemasan somatik, dan kepercayaan diri. Selain itu, analisis dilakukan
berdasarkan kelompok usia atlet untuk melihat perbedaan tingkat kecemasan pra-
pertandingan. Skor total kecemasan kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi,
sedang, dan rendah guna mempermudah interpretasi hasil penelitian (Sugiyono, 2019).

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan pra-pertandingan pada
atlet pencak silat Igsa Sport Silat Club Bontang. Data diperoleh dari hasil pengisian kuesioner
CSAI-2R oleh 36 atlet sebelum mengikuti pertandingan.
Karakteristik Partisipan Penelitian
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Gambar 1. Karakteristik Partisipan

Berdasarkan karakteristik partisipan, dari total 36 responden, sebanyak 16 atlet (44,4%)
berjenis kelamin laki-laki dan 20 atlet (55,6%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh atlet perempuan. Ditinjau
dari usia, mayoritas atlet berada pada rentang usia 19-25 tahun, yaitu sebanyak 27 orang
(75,0%). Sebanyak 8 atlet (22,2%) berusia di bawah 18 tahun, dan 1 atlet (2,8%) berusia di atas
26 tahun. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada usia produktif
dan tergolong usia muda dalam olahraga kompetitif.

Tingkat Kecemasan Berdasarkan Dimensi CSAI-2ZR

Tabel 2. Dimensi CSAI-2R
N Range Minimum Maximum Mean Std.Deviation

Kognitif 36 13 5 18 11.72 3.889
Somatik 36 17 7 24 14.31 4.452
Kepercayaan Diri 36 12 8 20 14.69 2.755

Valid N (listwise) 36

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 36 atlet, diketahui bahwa rata-rata
kecemasan kognitif berada pada angka 11,72 dengan standar deviasi 3,889, rentang nilai antara
5 hingga 18. Kecemasan somatik memiliki rata-rata sebesar 14,31 dan standar deviasi 4,452,
dengan nilai minimum 7 dan maksimum 24. Sementara itu, kepercayaan diri menunjukkan nilai
rata-rata tertinggi yaitu 14,69 dengan standar deviasi 2,755, dan rentang nilai antara 8 hingga
20. Data ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri para atlet cenderung lebih tinggi dan stabil
dibandingkan dengan tingkat kecemasan baik secara kognitif maupun somatik.
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Perbandingan Tingkat Kecemasan Berdasarkan Usia Atlet
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Grafik 3. Perbandingan tingkat kecemasan berdasarkan indkator dan usia

Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya perbedaan tingkat kecemasan pada atlet pencak
silat jika ditinjau berdasarkan kelompok usia. Pada kelompok usia 19-25 tahun, skor
kecemasan kognitif dan kecemasan somatik tampak lebih tinggi dibandingkan kelompok usia di
bawah 18 tahun dan di atas 26 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa atlet pada rentang usia
tersebut cenderung mengalami tekanan mental dan respons fisiologis yang lebih besar
menjelang pertandingan.

Sementara itu, kelompok usia di bawah 18 tahun dan di atas 26 tahun menunjukkan tingkat
kecemasan kognitif dan somatik yang relatif lebih rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
atlet usia lebih muda maupun lebih dewasa cenderung memiliki respons kecemasan yang lebih
terkendali dibandingkan atlet usia 19-25 tahun.

Pada dimensi kepercayaan diri, seluruh kelompok usia menunjukkan pola yang relatif
stabil dengan perbedaan skor yang tidak terlalu mencolok. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan diri atlet dalam menghadapi pertandingan cenderung Kkonsisten, terlepas dari
perbedaan usia. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa usia dapat memengaruhi tingkat
kecemasan pra-pertandingan, terutama pada aspek kognitif dan somatik, namun tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan diri atlet.

Distribusi Kategori Tingkat Kecemasan Pra-Pertandingan Atlet

Tabel 4. Distribusi Kategori Tingkat Kecemasan Pra-Pertandingan Atlet
Frekuensi Persen Valid Persen Cumulative Persent

Tinggi 6 16.7 16.7 16.7

.. Sedang 29 80.6 80.6 97.2

Valid - ¢ hdah 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis distribusi tingkat kecemasan atlet, dari total 36 responden yang
terlibat dalam penelitian, diketahui bahwa sebagian besar atlet berada pada kategori
kecemasan sedang, yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 80,6% dari total responden.
Selanjutnya, terdapat 1 atlet (2,8%) yang memiliki tingkat kecemasan dalam kategori rendah,
sedangkan 6 atlet (16,7%) menunjukkan tingkat kecemasan tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas atlet pencak silat mengalami kecemasan dalam tingkat
sedang menjelang pertandingan, yang masih berada dalam batas wajar dan dapat dikendalikan,
sementara tingkat kecemasan yang tinggi hanya dialami oleh sebagian kecil atlet.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pra-pertandingan atlet pencak
silat Igsa Sport Silat Club Bontang secara umum berada pada kategori sedang, dengan proporsi
terbesar mencapai 80,6% dari total responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian
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besar atlet mengalami kecemasan dalam batas yang masih wajar menjelang pertandingan.
Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Turner (2016) yang menyatakan bahwa kecemasan
pra-pertandingan pada atlet kompetitif umumnya berada pada tingkat sedang dan dapat
bersifat adaptif apabila dikelola dengan baik.

Ditinjau dari dimensi kecemasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan somatik
(M = 14,31) cenderung lebih tinggi dibandingkan kecemasan kognitif (M = 11,72), sementara
kepercayaan diri memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 14,69). Pola ini menunjukkan bahwa
menjelang pertandingan, atlet lebih banyak mengalami respons fisiologis seperti ketegangan
otot dan peningkatan detak jantung dibandingkan gangguan pikiran negatif. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Raglin & Hanin (2000) yang menyebutkan bahwa aktivasi fisiologis
merupakan respons awal yang paling sering muncul pada fase pra-pertandingan, terutama pada
cabang olahraga bela diri.

Berdasarkan kelompok usia, atlet berusia 19-25 tahun menunjukkan tingkat kecemasan
kognitif dan somatik yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok usia di bawah 18 tahun
dan di atas 26 tahun. Hal ini dapat dikaitkan dengan fase usia dewasa awal yang umumnya
diiringi oleh tuntutan prestasi dan ekspektasi kompetitif yang lebih besar. Penelitian Nicholls et
al. (2016) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa atlet pada usia produktif
cenderung mengalami tekanan psikologis lebih tinggi karena target performa dan evaluasi hasil
yang lebih ketat.

Menariknya, dimensi kepercayaan diri menunjukkan pola yang relatif stabil di seluruh
kelompok usia. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun atlet mengalami kecemasan kognitif
dan somatik, mereka tetap memiliki keyakinan diri yang cukup baik dalam menghadapi
pertandingan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Beattie et al. (2011) yang menegaskan
bahwa kepercayaan diri berperan sebagai faktor protektif yang mampu menekan dampak
negatif kecemasan terhadap performa atlet.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kecemasan pra-pertandingan
merupakan fenomena yang umum dialami atlet pencak silat, khususnya pada aspek somatik,
namun masih berada pada tingkat yang dapat dikendalikan. Oleh karena itu, penguatan
program latihan mental yang berfokus pada pengelolaan respons fisiologis dan pemeliharaan
kepercayaan diri perlu terus dikembangkan untuk mendukung kesiapan atlet menghadapi
kompetisi (Slimani et al., 2017).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan pra-
pertandingan atlet pencak silat Igsa Sport Silat Club Bontang secara umum berada pada
kategori sedang, dengan proporsi terbesar mencapai 80,6% dari total responden. Ditinjau dari
dimensi kecemasan kompetitif, kecemasan somatik menunjukkan nilai rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan kecemasan kognitif, sementara kepercayaan diri memiliki nilai rata-rata
tertinggi dan relatif stabil. Berdasarkan usia, atlet pada rentang usia 19-25 tahun cenderung
mengalami kecemasan kognitif dan somatik yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia
lainnya, sedangkan kepercayaan diri relatif konsisten di seluruh kelompok usia. Temuan ini
menunjukkan bahwa kecemasan pra-pertandingan merupakan respons yang wajar pada atlet
pencak silat, namun tetap perlu dikelola secara optimal melalui pembinaan mental yang
terstruktur agar tidak berdampak negatif terhadap performa saat bertanding.
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